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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

  

Serbuk daun M. cathayana 

Ekstrak etanol 
70% (1:10) 

(2:10) (3:10) 

Ekstrak kental 

- disortasi basah 
- dicuci dengan air mengalir 
- perajangan  
- pengeringan 
- diserbukkan 

Diekstraksi secara maserasi 
dengan etanol selama:  
- 24 jam 
- 48 jam 
- 72 jam 

Ekstrak etanol 
30% (1:10) 

(2:10) (3:10) 

Ekstrak etanol 
96% (1:10) 

(2:10) (3:10) 

- Ekstrak cair disaring dan diuapkan 
dengan rotary evaporator 

Persen rendemen 

Analisis Profil 
Metabolit 
Sekunder 

Analisis Kadar Fenolik 
Total dengan 

spektrofotometri UV-VIS 
(λmax = 700-800 nm) 

 

Parameter Optimum 

Hasil Penelitian 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Simplisia daun Morus cathayana Hemsl. 
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Lampiran 1.1 Analisis Response Surface Methodology 

 
 

 

Minitab Versi 18 

 
 

 
 

               X1: Jenis Pelarut 

            X2: Rasio Simplisia dan Pelarut 

                X3: Waktu Ekstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Persen Rendemen (Y ) 
1 

 Kadar Fenolik Total (Y ) 
2 

   

 
Analisis  

 

  

 

Parameter Optimum (Y ) 
1 

 Parameter Optimum (Y ) 
2 

Paramater Uji 

Rancangan Metode 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Panjang Gelombang Larutan Stok Asam Galat  
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Lampiran 4. Hasil Spektrofotometer UV-VIS  
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Lampiran 5. Data Hasil TLC Scanner 

Lampiran 5.1 Data Hasil TLC Scanner UV 254 nm 

 

1. Ekstrak A (Rasio sampel pelarut  1:10, waktu ekstraksi 48 jam, dan konsentrasi 

pelarut 96%) 
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Lampiran 5.2 Data Hasil TLC Scanner UV 366 nm 

 

1. Ekstrak A (Rasio sampel pelarut  1:10, waktu ekstraksi 48 jam, dan konsentrasi 

pelarut 96%) 
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Nilai Rf UV 254 nm 

 
 

 

Nilai Rf UV 366 nm 
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Lampiran 6. Perhitungan 

Lampiran 6.1 Persen Rendemen Hasil Ekstraksi dengan Maserasi 

Rendemen Ekstrak  

Bobot simplisia = 10 g 

Bobot cawan kosong = 100,63 g 

Bobot cawan + ekstrak = 101,79 g 

Berat ekstrak daun M. cathayana =101,79 – 100,63 = 1,16 g 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 𝑥 100 % 

% Rendemen = 
1,16

10
 𝑥 100 % = 11,6% 

Tabel 3. Perhitungan persen rendemen hasil ekstraksi  

Bobot 
Simpli
sia (g) 

Bobot 
Cawan 
Kosong 

(g) 

Bobot 
Cawan + 

Ekstrak (g) 

Bobot 
Ekstrak 
Daun M. 

cathayana 
(g) 

Persen Rendemen 
(%)b/b 

10 100,63 101,79 1,16 11,6 

30 93,21 94,48 1,27 4,23 

20 33,98 35,54 1,56 7,8 

30 60,06 61,51 1,45 4,83 

30 93,50 95,09 1,59 5,3 

20 41,30 42,46 1,16  5,8 

20 100,25 102,25 2 10 

10 93,35 95,18 1,83 18,3 

20 93,43 94,74 1,31 6,55 

20 93,34 95,20 1,86 9,3 

10 49,65 51,36 1,71 17,1 

20 60,96 62,71 1,75 8,75 

20 36,59 38,66 2,07 10,35 

10 100,57 101,92 1,35 13,5 

 

Lampiran 6.2 Kadar Fenolik Total Spektrofotometri UV-Vis 

Persamaan: y = 0,01204x – 0,00215 

Keterangan: 

y = serapan 

x = konsentrasi 
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1. Kadar fenolik  

a. Rasio simplisia dan pelarut 1:10, waktu ekstraksi 48 jam, dan 

konsentrasi pelarut 96% diperoleh serapan 0,304 ppm 

0,304 ppm = 0,01204x – 0,00215 

x = 
0,304 + 0,00215

0,01204
 

x = 25,428 ppm 

Kadar Fenolik total  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 =
𝑥. 𝑣. 𝑓𝑝

𝑔
 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 =
25,428 .0,01 .10

10,03
 

Kadar  = 0,254 mg/g 

Tabel 4. Perhitungan kadar fenolik total  

Kode 
sampel 

Rasio
Simpli

sia 
dan 

Pelaru
t  

Lama 
Ekstraksi  

(Jam) 

Konsentrasi
Pelarut 

Etanol (%) 

Serapan 
(y) 

Kadar Fenolik total 
(mg/g) 

A 1:10 48 96 0,304 0,254 

B 3:10 24 70 0,896 0,743 

C 2:10 24 30 0,674 0,560 

D 3:10 72 70 0,605 0,500 

E 3:10 48 96 0,348  0,290 

F 2:10 72 30 0,602 0,625 

G 2:10 48 70 0,498 0,518 

H 1:10 48 30 0,493 0,408 

I 2:10 24 96 0,596 0,494 

J 2:10 48 70 0,605 0,502 

K 1:10 72 70 0,573 0,475 

L 2:10 72 96 0,319 0,266 

M 2:10 48 70 0,608 0,504 

N 1:10 24 70 0,846 0,703 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan 
Sampel 

 

Gambar 2. Pengeringan 

sampel 

  

Gambar 3. Pengayakan 

Simplisia 

Gambar 4. Proses 

Ekstraksi secara Maserasi 

  Gambar 5. Proses 

Pengadukan Maserasi 

Gambar 6.  Proses 

Penyaringan Hasil 

Ekstraksi 
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        Gambar 7. Penguapan Ekstrak 

Cair Menggunakan rotary evaporator 

Gambar 8. Proses Elusi Lempeng 

KLT 

 
 

 

Gambar 9. Analisis Lempeng KLT 

dengan Alat TLC Scanner 

Gambar 10. Proses Pembuatan 

Larutan Uji 

Gambar 11. Analisis 

Spektrofotometri UV-Vis 


